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Abstrak. Penelitian untuk meningkatkan keterampilan metakognisi dan hasil
belajar peserta didik menggunakan strategi problem solving berorientasi TAI
pada materi stoikiometri di SMAN 5 Banjarmasin tahun pelajaran 2018/2019
ini bertujuan untuk mengetahui (1) aktivitas guru, (2) aktivitas peserta didik,
(3) keterampilan metakognisi, (4) hasil belajar pengetahuan (5) respon peserta
didik menggunakan strategi problem solving berorientasi TAI Penelitian ini
menggunakan rancangan PTK vyang dilakukan secara bersiklus. Subjek
penelitiannya yaitu peserta didik kelas X MIPA 3 dengan jumlah 35 peserta
didik. Instrumen penelitiannya yaitu instrumen aktivitas guru, aktivitas peserta
didik, instrumen tes keterampilan metakognisi, instrumen tes hasil belajar
pengetahuan dan angket respon. Adapun hasil penelitian yaitu (1) aktivitas
guru meningkat dari kategori baik dengan persentase 72,32% menjadi sangat
baik dengan persentase 87,77%; (2) aktivitas peserta didik meningkat dari
kategori cukup aktif dengan persentase 68,25% menjadi aktif dengan
persentase 89,50%); (3) keterampilan metakognisi peserta didik meningkat dari
kategori mulai berkembang dengan baik dengan persentase 49,70% menjadi
sudah berkembang dengan baik dengan persentase 75,22%; (4) hasil belajar
peserta didik meningkat dari 68,88% menjadi 91,03% (5) respon peserta didik
menunjukkan respon yang baik dengan persentase 76,79%. Secara
keseluruhan bahwa, problem solving mampu meningkatkan metakognisi
peserta didik dalam belajar kimia dan dengan penerapan model TAI sehingga
hasil belajar kimia dapat meningkat dengan baik.

Kata kunci: keterampilan metakognisi, hasil belajar pengetahuan, model
pembelajaran TAI, strategi problem solving, materi stoikiometri

Abstract. Research to improve metacognition skills and student learning
outcomes by using TAl-oriented problem-solving strategies on stoichiometry
material at SMAN 5 Banjarmasin 2018/2019 academic year, where this
research also includes identification of, (1) teacher activities, (2) student
activities, (3) student responses and the research objectives stated earlier.
This study uses a PTK design conducted in cycles. The research subjects were
students of class X MIPA 3 with 35 participants. The research instruments
used were, teacher activity instruments, student activities, metacognition skills
test instruments, knowledge learning test results instruments, and response
questionnaires. The results of the research carried out in two cycles in which
the results showed that 1) teacher activity increased from the good category
with a percentage of 72.32% to very good with a percentage of 87.77%; (2)
student activities increased from the category of moderately active with a
percentage of 68.25% to active with a percentage of 89.50%; (3) the students’
metacognition skills improved from the category that started to develop well
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with a percentage of 49.70% to already well developed with a percentage of
75.22%; (4) student learning outcomes increased from 68.88% to 91.03% (5)
students' responses showed good responses with a percentage of 76.79%.
Overall, problem-solving is able to improve students’ metacognition in
learning chemistry and by applying the TAI model so that chemistry learning
outcomes can improve properly.

Keywords: metacognition skills, knowledge learning outcomes, TAI learning
models, problem solving strategies, stoichiometry material

PENDAHULUAN

Kurikulum merupakan unsur penting yang menentukan arah pelaksanaan
pendidikan. Kurikulum 2013 menempatkan peserta didik sebagai student centered
serta peserta didik menjadi mandiri dan aktif. Diantaranya banyaknya cara yang
dapat dilakukan yaitu dengan pembiasaan peserta didik menggunakan keterampilan
metakognisi. Keterampilan metakognisi merupakan pengetahuan prosedural yang
berkaitan dengan pengaturan dan kondisi mengenai proses kognitif yang dimiliki
setiap orang dalam kegiatan belajar (Darmawan, Brasilita, Zubaidah, & Septasari,
2018). Menurut Romli (2010) indikator keterampilan metakognisi yang dapat
diukur meliputi menyusun strategi atau rencanaan tindakan (planning), memonitor
tindakan (monitoring), dan mengevaluasi tindakan (evaluation).

Hasil tes soal menunjukkan hanya 36,11% peserta didik yang melakukan
langkah perencanaan, 38,88% peserta didik melakukan proses pemantauan, dan
16,67% peserta didik melakukan evaluasi pada proses belajarnya. Hasil tes soal
menunjukkan bahwa peserta didik masih memiliki keterampilan metakognisi yang
rendah pada setiap indikator. Berdasarkan data website Puspendik Kemendikbud,
nilai UNBK di SMAN 5 Banjarmasin setiap tahun mengalami penurunan, tahun
2015 yaitu 72,22, tahun 2016 60,05, dan tahun 2017 42,33. Pada materi
stoikiometri, nilai rata-rata peserta didik kelas X MIPA 3 yaitu 50,50. Hasil
observasi memperlihatkan bahwa peserta didik memiliki hasil belajar yang
tergolong rendah. Metode ekspositori yang digunakan guru
pada saat mengajar menyebabkan hasil belajar rendah, yaitu melalui ceramah yang
berakibat peserta didik bosan dan memiliki minat yang rendah dalam belajar.
Akibatnya, diperlukan model pembelajaran kimia yang membuat peserta didik lebih
tertarik dan mencapai tujuan belajar yang diinginkan, sehingga menghasilkan
kegiatan belajar yang baik. Cara yang dapat dilaksanakan yaitu dengan strategi
problem solving berorientasi TAI. Untuk menapai hasil belajar yang baik, maka erat
kaitannya dengan pengetahuan siswa mengenai strategi belajar yang sesuai dengan
mata pelajaran kimia, salah satunya dengan penerapan keterampilan metakognisi.
Metakognisi adalah kemampuan siswa untuk mengetahui sejauh mana menguasai
materi kimia, strategi apa yang harus dilaksanakan, dan bagaimana agar belajar
dapat efektif dan efisien agar hasil belajar dapat meningkat (Ramli, 2017).

Kemampuan metakognisi diyakini sebagai kemampuan kognisi tingkat tinggi
yang diperlukan untuk manajemen pengetahuan dimana peserta didik dituntut untuk
mengatur tujuan belajarnya sendiri dan menentukan strategi belajar yang sesuai
untuk mencapai tujuan tersebut. Tanggung jawab peserta didik juga mencakup
monitor proses belajar dan mengubah strategi belajar bila diperlukan (Sastrawati,
Rusdi, & Syamsurizal, 2011). Peserta didik yang terlatih menggunakan strategi
metakognisi secara sengaja dalam aktivitas pembelajarannya dapat menjadikan
dirinya sebagai pembelajar yang mandiri. Metakognisi dapat muncul ketika peserta
didik melakukan pemecahan masalah (problem solving). Pembelajaran dengan
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strategi problem solving dapat menjadikan peserta didik belajar lebih terarah dan
mandiri. Strategi problem solving sangat cocok untuk meningkatkan keterampilan
metakognisi peserta didik serta mereka akan lebih memahami konsep. Ketika
melakukan problem solving, kesadaran kognisi peserta didik dapat terjadi karena
arahan yang diberikan kepada peserta didik membuat peserta didik apakah mereka
mengerti tentang pelajaran yang telah dilakukan. Peserta didik dibimbing agar sadar
tentang pengetahuan yang mereka miliki serta bagaimana memecahkan
permasalahan yang diberikan, membuat perencanaan cara memecahkan
permasalahan, membuat langkah pemecahan masalah, memberikan alasan mengapa
pemecahan masalahnya demikian. Hal ini senada dengan penelitian Sukaisih &
Muhali (2014) yang menyatakan bahwa, model problem solving dalam
pembelajaran fisika dapat meningkatkan kesadaran metakognisi dan hasil belajar
peserta didik. para pengajar menganggap bahwa analisis metakognisi dalam
pembelajaran kimia belum diperlukan karena siswa masih memiliki kesulitan
memahami kimia padahal analisis metakognisi merupakan salah satu alternatif guru
dalam meningkatkan pemahaman mereka. Metakognisi berbasis pemecahan
masalah merupakan strategi yang guru bisa lakukan untuk meningatkan hasil belajar
melalui tahapan pemecahan masalah yaitu perenanaan, pemantauan, dan evaluasi
melalui keterampilan metakognisi.

Wankat dan Oreovicz mengembangkan strategi problem solving (pemecahan
masalah) dimana pada proses pembelajaran, diperlukan peran peserta didik secara
aktif. Peserta didik dilatih lebih mandiri dan guru hanya membimbing (fasilitator).
Pada proses belajar-mengajar, peserta didik seharusnya mampu menmecahkan
permasalahan yang diberikan menggunakan strategi, kemudian menemukan sendiri
jawaban dari permasalahan yang harus diselesaikan. Tahap-tahap dalam
pembelajaran problem solving menurut Polya dalam Komariah (2011) ada 4, yaitu
mengerti mengenai permasalahan, menetapkan rencana strategi penyelesaian
masalah, memecahkan strategi penyelesaian masalah dan mengamati kembali
jawaban yang diperoleh.

Model pembelajaran TAI pertama kali ditemukan oleh Slavin, model ini
dibuat menjadi pembelajaran kelompok dimana peserta didik saling bekerjasama
dalam kelompok belajar dan bertanggungjawab dalam diskusi kelompok, saling
menolong dalam menyelesaikan masalah yang ada (Nisa & Leonard, 2018).
Menurut Slavin dalam Untari, Utami, & Ashadi (2015) model TAI memberikan
dorongan peserta didik untuk saling memberikan dukungan dan membantu satu
sama lain agar tim mereka sukses.

Model pembelajaran TAI merupakan kombinasi antara pembelajaran
individu dan kooperatif. Pada model TAI ini akan dipilih satu orang sebagai tutor
dalam kelompoknya yang akan membantu peserta didik lain jika mereka kesulitan
dalam memahami pembelajaran. Model TAI ini mempengaruhi proses pembelajaran
karena peserta didik dalam diskusi kelompok sering diberikan latihan soal-soal
dalam bentuk pemecahan masalah. Selain itu, model ini mengharuskan peserta didik
agar saling berinteraksi dan bertanggungjawab dalam belajar, sehingga interaksi
yang terjadi dalam kelompok akan semakin banyak dan akan saling bekerja dengan
baik untuk kesuksesan kelompoknya. Hal ini senada dengan hasil penelitian
Mahmud (2013) penggunaan model TAI dapat dampak baik pada hasil belajar,
pemahaman peserta didik dan kreatif serta prestasi belajar peserta didik.
Keunggulan model pembelajaran TAI ini dapat diaplikasikan hampir semua materi
kimia. Selain itu, model TAI juga dirancang khusus untuk mengajarkan materi yang
bersifat hitungan dan juga pemahaman konsep atau pemahaman analisis yang tinggi
(Untari, Utami, & Ashadi, 2015).
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Strategi problem solving berorientasi TAI diharapkan dapat mengatasi
permasalahan yang terjadi pada pembelajaran kimia. Strategi problem solving
didasarkan pada pemecahan masalah yang sangat cocok dengan materi kimia yang
banyak hitungan dan pemahaman konsep. Strategi problem solving berorientasi
TAI diharapkan dapat meningkatkan keterampilan metakognisi serta hasil belajar
peserta didik pada materi kimia. Selain itu, diharapkan aktivitas guru, aktivitas
siswa, serta respon yang diberikan nantinya dapat dilaksanakan dengan baik sesuai
dengan permasalahan yang akan diselesaikan dalam penelitian ini. Peserta didik
dengan keterampilan metakognisi yang baik diharapkan dapat mengerti mengenai
materi stoikiometri dengan baik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK) model Kemmis
dan MC Taggart dengan beberapa tahap terdiri dari perencanaan (planning),
tindakan (action), pengamatan (observasi), dan refleksi (reflection) yang dilakukan
selama dua siklus, tiap siklus terdiri dari 2 kali pertemuan kegiatan belajar dan 1
kali pertemuan sebagai evaluasi. Penelitian ini menggunaan strategi problem solving
(pemecahan masalah) yang terdiri dari tahap perenanaan, pemantauan, dan evaluasi.
Subjek yang diteliti yaitu peserta didik kelas X MIPA 3 SMAN 5 Banjarmasin
Tahun Pelajaran 2018/2019. Populasi peserta didik berjumlah 35 orang. Penelitian
dilakukan disekolah ini karena peneliti sudah mengetahui kondisi kelas ini pada saat
melakukan PPL.

Teknik pengumpulan data menggunakan analisis observasi, tes, dan angket.
bservasi dilaukan dengan mengamati aktivitas guru dan aktivitas peserta didik.
Angket yang digunakan berupa angket keterampilan metakognisi, dan angket
respon. Tes yang dilaukan berupa tes hasil belajar pengetahuan dan keterampilan
metakognisi. Adapun tujuan dilaukannya penelitian ini adalah Rumus yang
digunakan yaitu

Persentase = Jumlah skor yang diperoleh x 100%
Jumlah skor maksimal

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Data hasil observasi dan perhitungan, diperoleh hasil tiap siklus yang
kemudian dilakukan analisis terhadap setiap kegiatan yang dilakukan.
Aktivitas Guru

Aktivitas guru dengan strategi problem solving berorientasi TAl dapat
dijelaskan sebagai berikut.
Siklus |

Persentase aktivitas guru pada pertemuan | adalah 68,88% yaitu pada
kategori kurang baik. Ini dikarenakan aktivitas guru masih terdapat kekurangan,
seperti guru belum maksimal dalam menerangkan materi, guru kurang optimal pada
saat membagi kelompok karena kondisi kelas yang kurang kondusif, dan bimbingan
kepada peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan sesuai rencana yang
dibuat masih belum maksimal. Beberapa peserta didik maaih ada yang tidak ikut
serta dalam memecahkan masalah yang diberikan.

Pada pertemuan Il, aktivitas guru meningkat yaitu sebesar 77,77% yang
berada pada kategori baik. Ini dikarenakan guru melakukan perbaikan terhadap
langkah-langkah yang sebelumnya yang kurang maksimal pada pertemuan pertama.
Meskipun masih ada tahapan yang belum optimal dilaksanakan oleh guru yaitu
bimbingan kepada peserta didik dalam menyelesaikan masalah. Persentase aktivitas
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guru siklus | pada kategori baik yaitu 72,32%. Dari data hasil pengamatan observer,
guru cukup baik dalam mengajar, namun guru masih perlu melakukan perbaikan
lagi dan merefleksi diri dengan memperbaiki proses belajar-mengajar pada siklus
berikutnya. Ini sesuai dengan penelitian bahwa, refleksi merupakan cara guru untuk
mengetahui kondisi di kelas, sehingga guru harus merubah permasalahan menjadi
lebih baik (Sadeghi, Kasim, & Tan, 2012). Hasil observasi aktivitas guru secara
keseluruhan siklus I terlihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Observasi aktivitas guru siklus |

Siklus 11

Siklus 1l aktivitas guru meningkat meningkat menjadi 87,77% dalam
kategori sangat baik. Guru memperbaiki kekurangan khususnya pada saat
melakukan bimbingan kepada peserta didik ketika melakukan pemecahan masalah,
membimbing peserta didik yang pasif saat berdiskusi dan persentasi, memberikan
tanggapan kepada peserta didik serta guru telah mampu dalam pengelolaan kelas.
Secara keseluruhan guru telah melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan baik.
Hasil observasi mengenai aktivitas guru secara keseluruhan ketika kegiatan
pembelajaran dengan strategi problem solving berorientasi TAI pada siklus II
sebesar 87,77% menunjukan bahwa aktivitas guru dalam kategori baik dan terdapat
peningkatan pada setiap pertemuanya. Selain itu, pemberian reward setiap akhir
pembelajaran membuat peserta didik lebih aktif dan tentu saja ingin mendapatkan
skor sebaik-baiknya dikelas. Sesuai dengan penelitian bahwa, minat dan motivasi
siswa dalam belajar dapat dibagun dengan pemberian penghargaan kepada peserta
didik (Safitri, Sukro, & Suhartono, 2017). Aktivitas guru pada proses pembelajaran
menggunakan problem solving meningkat dari 74,89% termasuk kategori baik pada
siklus I menjadi 86,00% dengan kategori sangat baik pada siklus Il (Kusasi &
Mahmudin, 2016). Mahmud (2014) menjelaskan bahwa, aplikasi model kooperatif
TAI dapat meningkatkan aktivitas guru pada siklus | dari 3,2 dengan kategori tinggi
meningkat menjadi 3,8 pada siklus Il menjadi sangat tinggi. Hasil observasi
aktivitas guru secara keseluruhan siklus Il pada gambar 2.
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Gambar 2. Observasi aktivitas guru siklus 11
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Aktivitas Peserta Didik

Aktivitas peserta didik menggunakan strategi problem solving berorientasi
TAI dapat dijelaskan sebagai berikut.

Siklus |

Persentase aktivitas peserta didik siklus | pertemuan | dari ketiga observer
sebesar 60,38%, yang menunjukkan bahwa aktivitas peserta didik masih berada
pada katogeri kurang aktif. Rrespon dan pertanyaan yang disampaikan peserta didik
pada tahap apersepsi masih kurang. Selain itu, peserta didik kurang memperhatikan
penjelasan guru tentang sintak model pembelajaran yang dipakai, serta saat
melakukan pemecahan masalah sesuai rencana secara berkelompok terlihat tugas
tutor yang belum maksimal. Aktivitas peserta didik kurang optimal juga diakibatkan
kondisi kelas yang kurang kondusif dan beberapa peserta didik ada yang tidak
memperhatikan pada saat guru menjelaskan materi. Guru harusnya bisa memusatkan
perhatian peserta didik serta guru harus bisa mendorong dan memberikan motivasi
kepada peserta didik agar bisa lebih aktif saat memberikan pertanyaan atau
sanggahan.

Pertemuan kedua siklus I, persentase aktivitas peserta didik meningkat
3,24%. Guru melakukan perbaikan pada pertemuan kedua sehingga berdampak pada
aktivitas peserta didik walaupun masih belum maksimal. Secara keseluruhan rata-
rata persentase aktivitas peserta didik sebesar 61,90% pada kategori kurang aktif.
Hasil observasi aktivitas peserta didik secara keseluruhan pada pembelajaran siklus
I pada gambar 3.
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Gambar 3. Hasil observasi aktivitas peserta didik siklus |

Siklus 11

Siklus Il aktivitas peserta didik meningkat menjadi 88,95% dan pada
kategori aktif. Hasil ini memperlihatkan bahwapeserta didik telah aktif pada
kegiatan pembelajaran. Guru melaksanakan perbaikan dengan baik pada siklus 11
berdampak pada aktivitas peserta didik. Problem solving dapat meningkatkan minat
peserta didik dari 55% siklus | dan 80% pada siklus Il serta prestasi belajar peserta
didik juga meningkat dari 60% menjadi 80% pada siklus 11 (Setyoko, Mulyani, &
Yamtinah, 2017). Hasil observasi aktivitas peserta didik secara keseluruhan siklus II
pada gambar 4.
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Gambar 4. Hasil observasi aktivitas peserta didik siklus 11

Keterampilan Metakognisi

Berikut hasil tes keterampilan metakognisi setiap siklus.
Siklus |

Keterampilan metakognisi peserta didik berada dalam kategori mulai
berkembang dengan rata-rata hasil 49,70%. Keterampilan metakognisi peserta didik
pada aspek perencanaan sudah berkembang dengan cukup baik. Menurut Polya, saat
tahap perencanaan ini peserta didik harus bisa memikirkan langkah-langkah yang
sesuai untuk memecahkan masalah tersebut, hal ini dapat terjadi jika peserta didik
telah mempunyai pengetahuan yang lumayan baik sebelumnya (Utomo, 2012).
Sedangkan pada aspek pemantauan dan evaluasi masih dalam kategori mulai
berkembang dan masih sangat beresiko. Hal ini terjadi karena pada aspek
perencanaan peserta didik dapat melakukan tahap-tahapnya dengan mudah. Pada
aspek pemantauan peserta didik masih kesulitan karena guru belum bisa
memberikan bimbingan dengan maksimal serta peserta didik belum bisa
mengaplikasikan langkah-langkahnya dengan baik. Pada evaluasi peserta didik juga
masih kesulitan. Hal ini dikarenakan kemampuan matakognisi berupa proses
modelling terhadap penjelasan guru mengenai metakognisi. Siswa hanya menyalin
jawaban guru atas contoh yang disampaikan guru mengenai pertanyaan
permasalahan metakognisi.

Selain itu, siswa masih belum memahami strategi problem solving dengan
baik, sehinggadalam melaksanakan tahap evaluasi masih belum bisa dilakukan
dengan baik. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian di mana metode IMPROVE
melalui pemecahan masalah pada siklus | dimana keterampilan metakognisi siswa
masih berada pada kategori masih sangat beresiko (Sanjaya, Syahmani, & Suharto,
2014). Hasil tes keterampilan metakognisi siklus | pada gambar 5.

" Perencanaan % Pemantauan = Evaluasi

100
73,74

Persentase (%)

Siklus |

Gambar 5. Hasil tes keterampilan metakognisi peserta didik siklus 1
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Siklus 11

Keterampilan metakognisi peserta didik berada pada kategori sudah
berkembang dengan baik dengan persentase keseluruhan 75,22%. Pada tahap
perencanaan pada kategori berkembang sangat baik, hasil ini memperlihatkan
bahwa peserta didik telah memahami permasalahan yang disediakan dan telah
merencanakan langkah-langkah pemecahan tersebut dengan baik. Hal ini tidak
terlepas dari arahan yang diberikan oleh guru dalam merumuskan permasalahan
yang ada sehingga tahap perenanaan dapat dilaukan oleh siswa dengan baik. Pada
tahap pemantauan telah memperlihatkan bahwa peserta didik telah dapat
mengaplikasikan langkah-langkah yang mereka rencanakan dengan cukup baik.
Pada tahap evaluasi peserta didik telah mampu untuk mengevaluasi hasil kerjanya
sesuai dengan rencana-rencana yang telah diterapkan dengan baik. Hal ini tentu saja
tidak terlepas dari perbaikan aktivitas yang dilakukan guru terutama saat
melakukkan bimbingan kepada peserta didik. Selain itu, peserta didik sudah mulai
terbiasa melakukan langkah-langkah problem solving pada saat pemecahan masalah
soal sehingga keterampilan metakognisi setiap aspek meningkat. Aprilia & Sugiarto
(2013) mengatakan bahwa individu dengan keterampilan metakognisi yang baik
dapat berpikir untuk menyelesaikan masalah, memilih strategi, dan membuat
keputusan untuk menyelesaikan masalah. Sukaisih & Muhali (2014) menjelaskan
bahwa, kesadaran metakognisi dapat ditingkatkan dengan menerapkan problem
solving pada proses pembelajaran pada setiap siklus keterampilan metakognisi dapat
dibentuk dengan cara dibiasakan.

Arahan dan bimbingan yang dilakukan guru kepada peserta didik serta
penerapan model belajar memiliki pengaruh yang sangat besar bagi peningkatan
keterampilan metakognisi. Senada dengan pendapat Budiningsih dalam Hidayati &
Syahmani (2016) bahwa strategi mengajar yang mengharuskan keaktifan dan
partipasi peserta didik secara maksimal dapat memperbaiki perilaku peserta didik
agar lebih baik sehingga hasil belajar dan kegiatan pembelajaran dapat
meningkatkan pemahaman dan daya ingat serta perubahan sikap sehingga hasil
belajardapat bertahan lama. Simanjuntak (2012) penerapan model pembelajaran
bebasis pemecahan masalah menunjukkan skor rata-rata metakognisi mahasiswa
komponen deklarasi, prosedural, kondisional, prediksi, perencanaan, pemonitoran
dan pengevaluasian berada pada 2,84 hingga 3,09 atau 70,90% atau 77,30% dari
skor ideal dan memiliki kategori baik sehingga penerapan model ini meningkatkan
keterampilan metakognisi mahasiswa. Hasil tes keterampilan metakognisi siklus 11
pada gambar 6.
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Gambar 6. Hasil tes keterampilan metakognisi peserta didik siklus 11
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Hasil Belajar Pengetahuan

Hasil tes belajar pengetahuan peserta didik dapat dijelaskan sebagai berikut.
Siklus |

Hasil belajar menunjukkan bahwa peserta didik masih kurang memahami
materi pembelajaran. Rerata nilai hasil belajar yaitu 66,88% atau kategorinya
rendah. Berdasarkan hasil tes hasil belajar pengetahuan, memperlihatkan bahwa
peserta didik masih kebingungan saat mengaplikasikan rumus untuk menyelesaikan
persoalan tersebut. Pada indikator 2 dan 3 menunjukkan sebagian besar peserta
didik belum bisa menyelesaikan soal dengan baik. Penyebab hal tersebut karena
guru belum maksimal memberikan penjelasan tentang keterkaitan antara jumlah
partikel dengan bilangan Avogadro untuk menentukan mol senyawa dan mengenai
volume molar, sehingga peserta didik masih cukup sulit dalam menjawab persoalan
yang diberikan.

Siklus 11

Hasil belajar peserta didik memiliki rata-rata sebesar 91,03% atau pada
kategori sangat tinggi. Namun pada indikator 5 nilai peserta didik masih cukup
rendah. Ini dikarenakan pada saat menjawab soal banyak peserta didik yang tidak
memberikan alasan mengenai jawaban yang dipilih. Berdasarkan nilai Ketuntasan
Belajar Minimum (KBM) dari SMA Negeri 5 Banjarmasin sebesar 70, maka
ketuntasan peserta didik terhadap materi stoikiomeri siklus Il telah melebihi dari
70%. Aplikasi model TAI dengan strategi problem solving dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik. Menurut Anggo (2011) metakognisi berperan penting
meningkatkan kemampuan belajar dan pemecahan masalah. Ada hubungan yang
sangat erat antara hasil belajar dengan keterampilan metakognisi. Usaha
meningkatkan kemampuan pengetahuan seseorang harus didukung dengan
peningkatan keterampilan metakognisi demikian sebaliknya.

Hasil ini senada dengan Ishartono, Ashadi, & Susilowati (2015)
mengungkapkan bahwa penerapan model pembelajaran problem solving dengan
peer toutoring yang dilengkapi dengan hierarki konsep dapat meningkatkan kualitas
proses dan hasil belajar peserta didik pada materi stoikiometri, pada siklus | sebesar
55,2% meningkat ke siklus Il menjadi 84,2%. Penerapan model TAI dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa terutama aspek kognitifnya yaitu siklus |
51,43% dan siklus 1l 77,14% (Untari, Utami, & Ashadi, 2015). Hasil belajar
pengetahuan pada pembelajaran siklus | dan 1l pada gambar 7.
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Gambar 7. Peningkatan ketuntasan hasil belajar peserta didik pada siklus I dan siklus
1

Kuesioner Keterampilan Metakognisi

Persentase dari seluruh peserta didik untuk 20 butir pernyataan kuesioner
keterampilan metakognisi siklus I mempunyai skor rerata sebesar 71,32% dan sudah
berkembang dengan baik. Adapun persentase dari seluruh peserta didik untuk
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kuesioner keterampilan metakognisi siklus 1l mengalami peningkatan sebesar
76,02% serta termasuk kategori sudah berkembang dengan baik. Perbedaan
pencapaian indikator keterampilan metakognisi peserta didik pada soal tes dan
kuesioner disebabkan saat pengisian kuesioner peserta didik kurang mampu menilai
dirinya sendiri. Peserta didik mengalami kesulitan dalam melaksanakan penilaian
diri atas apa yang telah mereka lakukan dalam memecahkan permasalahan yang
terdapat pada soal, sehingga dalam pengisian kuesioner tidak semua sesuai dengan
apa yang telah mereka alami saat menjawab soal tes. Hal tersebut mengakibatkan
pencapaian indikator keterampilan metakognisi berdasarkan hasil kuesioner tidak
sejalan dengan hasil tes tertulis. Hal ini senada dengan pendapat Metcalfe (1998)
bahwa orang biasanya memilih pilihan yang mereka pikir lebih masuk akal dan
merupakan pilihan yang optimal dalam self assesment, sehingga terjadi kegagalan
untuk mengenali bahwa seseorang tersebut memiliki keterampilan atau kemampuan
yang lemah dan akan menghasilkan pendapat bahwa seseorang tersebut memiliki
keterampilan atau kemampuan yang baik (Hidayati & Syahmani, 2016).
Angket Respon

Berdasarkan angket respon, peserta didik memberikan respon baik pada
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru menggunakan strategi problem solving
berorientasi TAI pada materi stoikiometri dengan persentase sebesar 76,79%.
Kebaruan penelitian ini terletak pada pentingnya keterampilan metakognisi dalam
pembelajaran kimia. Selain itu, peran guru dan pemilihan model pembelajaran yang
digunakan memberikan pengaruh yang sangat besar dalam meningkatkan hasil
belajar peserta didik

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan bahwa: (1) Aktivitas
guru menggunakan strategi problem solving berorientasi TAIl pada materi
stoikiometri meningkat dari persentase rata-rata 72,32% dengan kategori baik pada
siklus I menjadi 87,77% pada kategori sangat baik pada siklus 11, (2) Aktivitas
peserta didik dalam pembelajaran menggunakan strategi problem solving
berorientasi TAI pada materi stoikiometri meningkat dari persentase rata-rata
68,25% pada kategori aktif pada siklus I menjadi 89,50% dengan kategori sangat
aktif pada siklus Il, (3) Keterampilan metakognisi peserta didik pada pembelajaran
menggunakan strategi problem solving berorientasi TAI pada materi stoikiometri
meningkat dari rata-rata nilai keseluruhan 49,70% pada kategori mulai berkembang
pada siklus | menjadi 75,22% pada kategori sudah berkembang dengan baik pada
siklus 11, (4) Hasil belajar pengetahuan peserta didik meningkat dari 68,88% pada
kategori rendah pada siklus | menjadi 91,03% pada kategori tinggi pada siklus 11
dan (5) Peserta didik memberikan respon baik terhadap penggunaan strategi
problem solving berorientasi TAI pada materi stoikiometri yaitu dengan persentase
76,79% . Secara keseluruhan, problem solving mampu meningkatkan metakognisi
peserta didik dalam belajar kimia dan dengan penerapan model TAI sehingga hasil
belajar kimia dapat meningkat dengan baik.
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